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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas edukasi berbasis multimedia 

dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan dan perawatan diri pada pasien pasca PCI. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pencarian literatur berdasarkan 

beberapa database online seperti PubMed, CINAHL, ScienceDirect, Wiley Online, 

Cambridge Core yang terbit dari tahun 2017-2021. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa edukasi berbasis multimedia meliputi edukasi berbasis smartphone, pesan teks 

dan telepon efektif dalam meningkatkan kepatuhan dalam pengobatan dan perawatan 

diri pada pasien pasca tindakan PCI. Simpulan, penerapan intervensi dan edukasi 

berbasis multimedia/ digital menjadi solusi yang dapat diterapkan dalam perawatan 

pasien di rumah. 

 

Kata Kunci: Edukasi Berbasis Multimedia, Kepatuhan, Post Percutaneous Coronary 

Intervention  

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effectiveness of multimedia-based education in 

improving medication adherence and self-care in post-PCI patients. The method used in 

this study is a literature search based on several online databases such as PubMed, 

CINAHL, ScienceDirect, Wiley Online, Cambridge Core published from 2017-2021. 

The results showed that multimedia-based education, including smartphone-based 

education, text messages, and telephones, effectively increased adherence to medication 

and self-care in post-PCI patients. In conclusion, the application of multimedia/digital-

based interventions and education is a solution that can be applied to inpatient care at 

home. 

 

Keywords: Multimedia-Based Education, Compliance, Post Percutaneous Coronary 

Intervention 
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PENDAHULUAN 

Penyakit Jantung Koroner (PJK) merupakan salah satu penyakit yang 

menyebabkan kematian dan disabilitas di seluruh dunia. PJK merupakan penyebab 

utama kematian secara global yaitu sebanyak 8.9 juta kematian pada tahun 2019 (World 

Health Organization, 2019). Menurut data RISKESDAS tahun 2018, prevalensi 

penyakit jantung di Indonesia sebanyak 1.5% atau 1.01 juta orang. Prevalensi penyakit 

jantung di provinsi DKI Jakarta adalah sebanyak 1.9% atau sekitar 40.2 ribu orang. Dari 

seluruh kematian akibat penyakit kardiovaskuler, 42.3% diantaranya disebabkan oleh 

PJK (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Aterosklerosis merupakan faktor utama penyebab penyakit kardiovaskular yang 

menimbulkan penyempitan arteri koroner sehingga mencetuskan terjadinya miokard 

infark (Zhong et al., 2019). Pengobatan PJK dilakukan dengan reperfusi miokard. Salah 

satu teknik untuk reperfusi miokard adalah dengan Percutaneous Coronary Intervention 

(PCI). Prosedur PCI ini merupakan tindakan untuk mengembalikan aliran darah koroner 

yang menyempit menjadi optimal dengan mengembangkan kateter balon maupun stent 

pada area yang tersumbat sehingga menjadi lancar. Prosedur PCI ini merupakan 

intervensi rendah risiko, pemulihan yang cepat, serta rawat inap singkat sekitar 3-4 hari 

dibandingkan dengan tindakan coronary artery bypass grafting (CABG) (Corones-

Watkins et al., 2020). 

Penggunaan metode PCI sebagai metode revaskularisasi meningkat pesat 

disebabkan rawat inap yang singkat dan pemulihan pasien yang(Kähkönen et al., 2018). 

Hospitalisasi yang singkat dan pemulihan yang cepat menyebabkan berkurangnya 

pemahaman pasien dan keluarga tentang faktor risiko dan upaya pencegahan serangan 

berulang yang merupakan tantangan terhadap kepatuhan pasien terhadap pengobatan 

dan perawatan diri. Hospitalisasi yang singkat menyebabkan pemberian edukasi tidak 

mungkin diberikan dalam formula yang sama akan tetapi sebaiknya dilakukan 

identifikasi pada pasien risiko kepatuhan yang rendah sehingga dapat dilakukan 

peningkatan konseling/edukasi. Akibat lain adalah kurangnya informasi yang diberikan 

oleh tenaga kesehatan dan informasi yang diberikan tidak dimengerti oleh pasien 

disebabkan periode intervensi yang singkat (Corones-Watkins et al., 2020). 

Pasca Prosedur PCI akan berhasil apabila pasien berhenti merokok, olahraga dan 

patuh terhadap pengobatan (Kähkönen et al., 2018). Pasien yang tidak menerapkan 

perilaku tersebut dapat meningkatkan risiko miokard infark akut, stroke hingga 

kematian. Berdasarkan data dari PJNHK, 80% pasien yang tidak menjalani pola hidup 

yang sehat akan mengalami PCI berulang (Susanti et al., 2017). Sehingga diharapkan 

pasien dapat menerapkan perawatan diri pasca prosedur PCI. 

Kepatuhan perawatan diri pada pasien post PCI meliputi kepatuhan terhadap 

pengobatan dan kepatuhan terhadap perawatan diri yaitu perilaku/gaya hidup sehat yang 

meliputi diet, latihan fisik, tidak merokok dan tidak konsumsi alkohol. Sebuah 

penelitian menemukan pasien PJK hampir separuhnya tidak menerapkan perubahan 

gaya hidup setelah PCI dan 38%-67% percaya bahwa setelah dilakukan PCI, mereka 

tidak lagi menderita PJK (Kähkönen et al., 2018). Penelitian terkait mengenai 

kepatuhan penerapan diet sehat terjadi pada pasien PJK pasca PCI, rerata skor 

alternative healthy eating index hanya 30.8 dari skor maksimal 80 dengan persentase 

hanya 7.8% yang mengkonsumsi buah, 8% mengkonsumsi fiber sereal, 12.4% 

mengkonsumsi sayuran serta 5.2% yang membatasi konsumsi lemak jenuh/trans fat 

(Aggarwal et al., 2021).  
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Ketidakpatuhan pasien terhadap pengobatan dan perawatan diri berhubungan erat 

dengan tingginya kejadian instent thrombosis, reinfark, hospitalisasi dan kematian 

(Dorje et al., 2019). Kepatuhan terhadap perawatan diri pada era teknologi ini dapat 

dilakukan melalui suatu aplikasi program edukasi kesehatan. Penggunaan teknologi 

sebagai strategi perubahan perilaku dapat memfasilitasi proses integrasi penggunaan 

obat dan perawatan diri dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut, maka 

peneliti melakukan literature review yang bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas 

metode edukasi multimedia dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan dan perawatan 

diri pada pasien pasca PCI. Edukasi berbasis multimedia ini menjadi alternatif pilihan 

yang dapat terapkan di samping edukasi konvensional yang telah ada untuk 

meningkatkan kepatuhan pengobatan dan perawatan diri pada pasien pasca PCI.  

 

METODE PENELITIAN 

Metoda yang digunakan adalah Literature Review. Pertanyaan klinis berdasarkan 

PICO (Population, Intervention, Comparison, Outcome) adalah bagaimana pengaruh 

metode edukasi multimedia dibandingkan dengan metode edukasi konvensional (tatap 

muka) dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan dan perawatan diri pada pasien 

pasca PCI?. Pencarian artikel dilakukan di database online. Adapun databased online 

yang digunakan adalah PubMed, CINAHL, ScienceDirect, Wiley Online, Cambridge 

Core. Kata kunci pencarian yang digunakan adalah “Post Percutaneous Coronary 

Intervention”;“ Electronic Health Education OR Digital Health Intervention”; 

“Adherence”. 

Kriteria inklusi dalam systematic review ini adalah artikel penelitian terhadap 

pasien pasca PCI, artikel yang terbit tahun 2017-2021, berbahasa inggris, metode 

penelitian RCT, quasi eksperimen, mix methods dan artikel full text. Sedangkan kriteria 

eksklusinya adalah artikel systematic review, populasi pasien pasca CABG dan 

intervensi edukasi berbasis non digital. Pada tahap pencarian didapatkan sebanyak 

89.165 artikel. Sedangkan pada tahap skrining dengan membaca artikel full text 

didapatkan 9 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan termasuk ke dalam 

literature review (Gambar 1). Analisis artikel disesuaikan dengan metode penelitian 

yang digunakan dalam artikel tersebut dengan menggunakan format Critical Appraisal 

Skills Programme (CASP).  
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Gambar.1 

Alur Pencarian Artikel 
 

HASIL PENELITIAN  

Semua artikel dalam penelitian ini berasal dari jurnal bereputasi. Sembilan artikel 

penelitian dilakukan di Taiwan, Cina, Amerika Serikat, Jerman, Australia dan Swedia. 

Sembilan artikel ini melibatkan partisipan dengan jumlah terendah 80 orang yang 

berasal dari penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat dan jumlah partisipan 

tertinggi sebanyak 680 orang berasal dari penelitian yang dilakukan di Jerman.  

Sembilan artikel penelitian ini menggunakan edukasi berbasis multimedia seperti 

aplikasi smartphone: Wechat (SMART-CR/SP), telemedicine yang terpasang di 

komputer/ tablet, telepon, aplikasi web-based dan pesan teks. Tabel 1 menunjukkan, 

sembilan artikel memenuhi kriteria inklusi. Analisis studi penelitian berdasarkan judul, 

penulis, desain penelitian, sampel/ setting, variabel penelitian, instrumen pengukuran, 

analisa statistik, hasil dan simpulan. Tabel 2, menunjukkan hasil sintesis dari 

kesembilan artikel yang telah dilakukan critical appraisal berdasarkan penulis, tahun 

terbit, jumlah partisipan, rerata usia, desain penelitian, intervensi dan hasil penelitian. 

Sembilan artikel penelitian ini terdiri atas delapan artikel Randomized Control Trial 

(RCT) dan satu artikel mix methods. 
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Tabel. 1 

Hasil Kajian Artikel Penelitian 

 

No Author 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Dorje et al., 2019 RCT SMART-CR/ SP (aplikasi Wechat) 

meningkatkan kepatuhan terhadap 

pengobatan  

2 Widmer et al., 2017 

 

RCT Intervensi digital dengan 

smartphone (aplikasi yang dapat 

diunduh dengan android/ IOS) 

meningkatkan kepatuhan terhadap 

pengobatan dan perbaikan gaya 

hidup 

3 Krackhardt et al., 2019 

 

RCT Aplikasi Me & My Heart yang 

diunduh di smartphone 

meningkatkan kepatuhan terhadap 

pengobatan dan perubahan gaya 

hidup 

4 Haider et al., 2019 

 

RCT Intervensi TEXT-ME melalui pesan 

teks efektif meningkatkan 

kepatuhan terhadap perilaku gaya 

hidup sehat 

5 Tang et al., 2018 RCT Aplikasi Whatsapp melalui 

smartphone efektif meningkatkan 

pengetahuan dan kepatuhan 

terhadap perilaku gaya hidup sehat 

pada pasien PJK 

6 Santo et al., 2017 

 

RCT Aplikasi pengingat pengobatan dan 

fitur yang interaktif dapat 

meningkatkan kepatuhan dalam 

regimen pengobatan 

7 Wong et al., 2020 

 

RCT Aplikasi edukasi berbasis web (e-

health) meningkatkan kepatuhan 

dalam pengobatan dan perubahan 

gaya hidup ( kepatuhan dalam 

melakukan aktifitas fisik) 

8 Wu, et al., 2019 RCT Intervensi manajemen transisi 

dengan melakukan edukasi via telp 

meningkatkan kepatuhan terhadap 

perubahan gaya hidup dan 

pengobatan 

9 Lin et al., 2020 

 

Mix-Method Kepercayaan terhadap staf RS dan 

promosi terkait telemedicine 

mempengaruhi kesediaan partisipan 

dalam menggunakan telemedicine. 

 

PEMBAHASAN 

Perawatan diri adalah proses pengambilan keputusan naturalistik yang melibatkan 

pemeliharaan perawatan diri dan manajemen perawatan diri (Liu et al., 2018). 

Komponen perawatan diri pada pasien PJK terutama pasca tindakan PCI meliputi 

monitoring gejala, berhenti merokok, diet, restriksi alkohol, aktifitas fisik, pengelolaan 

penyakit komorbid seperti DM dan hipertensi serta obesitas. Kepatuhan terhadap 

perawatan diri dapat meminimalkan risiko infark miokard, cardiac rehospitalisasi dan 

stent thrombosis (Aggarwal et al., 2021). Ketidakpatuhan terhadap perawatan diri 
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berkontribusi terhadap 40% kejadian rehospitalisasi dimana 40% pasien tidak 

mengkonsumsi obat dan >50% menghentikan pengobatan selama setahun (Yu et al., 

2020). 

Edukasi berbasis multimedia efektif dalam meningkatkan kepatuhan perawatan 

diri dan pengobatan pada pasien pasca PCI disamping edukasi konvensional. Penelitian 

yang dilakukan Dorje (2019) melaporkan bahwa edukasi melalui smartphone efektif 

meningkatkan kepatuhan dibandingkan kelompok kontrol/ edukasi konvensional setelah 

6 bulan intervensi (51% vs 37%, p:0.019). Edukasi multimedia ini efektif diterapkan 

dan mendapat dukungan dari pasien bila ada persepsi terkaitnya pentingnya kepatuhan 

perawatan diri pasca PCI setelah dan selama pasien di rumah. Dukungan pasien 

terhadap edukasi berbasis multimedia ini dipengaruhi oleh kepercayaan pasien terhadap 

staf RS, adanya rekomendasi dari perawat dan peran dari case manager (Lin et al., 

2020).  

 

Aplikasi Berbasis Smartphone 

Edukasi berbasis multimedia dengan memanfaatkan fitur yang bisa diakses di 

smartphone menjadi pilihan karena akses yang mudah dijangkau, kapasitas dalam 

komunikasi dua arah dan kemudahan dalam penyampaian informasi. Menurut Dorje 

(2019), penggunaan platform Wechat dalam pemberian informasi terkait penyakit 

kardiovaskular secara online, tracking aktivitas fisik, petunjuk nutrisi yang sehat, 

monitoring tekanan darah dan dukungan kepatuhan dalam pengobatan efektif 

meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan setelah dilakukan PCI. Pemberian 

intervensi khususnya edukasi secara digital menunjukan kemampuan yang cukup 

menjanjikan dengan memberikan solusi secara personal dan terintegrasi dengan baik 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga meningkatkan kepatuhan, memperbaiki gaya 

hidup serta menurunkan rehospitalisasi (Widmer et al., 2017). 

Model aplikasi edukasi berbasis smartphone yang dilakukan oleh Krackhardt 

(2019) dengan “Me & My Heart (eMocial)”; Tang (2018) dengan aplikasi Whatsapp; 

Santo (2017) dengan “Med App-CHD” dan Wong (2020) dengan “eHes” secara 

signifikan berdampak positif terhadap kepatuhan pengobatan dan perubahan gaya 

hidup. Edukasi yang menekankan kepatuhan terhadap pengobatan dan perilaku gaya 

hidup sehat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pasien akan PJK serta upaya 

pencegahannya yang berdampak penurunan kejadian rehospitalisasi (Tang et al., 2018). 

Edukasi ini membantu pasien untuk mematuhi jadwal pengobatan yang diberikan oleh 

dokter dan memotivasi untuk berperilaku hidup sehat, sehingga mengurangi morbiditas 

dan mortalitas akibat PJK. Aplikasi berbasis smartphone ini tidak hanya memberikan 

edukasi saja tetapi dapat memberikan fitur sinyal pengingat obat dan self monitoring 

(Santo et al., 2017). Penggunaan e-health (internet dan smartphone) dengan 

menyediakan teknologi informasi dan komunikasi untuk mempromosikan kesehatan 

telah berhasil membantu dalam rehabilitasi jantung dan manajemen kesehatan pada 

pasien PJK (Wong et al., 2020).  

Penelitian lain melaporkan bahwa edukasi berbasis web dan aplikasi smartphone 

pada pasien asma menunjukkan adanya peningkatan kualitas hidup, mengenali gejala 

asma secara dini (self monitoring), kepatuhan terhadap perawatan diri dan regimen 

pengobatan. Pemanfaatan media sosial sebagai platform untuk menyebarluaskan 

informasi kesehatan berguna untuk meningkatkan kesadaran masyarakat secara luas 

terkait penyakit tersebut (Poowuttikul & Seth, 2020). 

 



2021. Journal of Telenursing (JOTING) 3 (2) 658-667 

664 

 

Pesan Teks 

Edukasi melalui pesan teks yang dilakukan oleh Haider et al., (2019) terdiri atas 

informasi dan motivasi untuk meningkatkan kepatuhan terhadap diet, aktivitas fisik dan 

upaya berhenti merokok. Pesan teks ini diberikan dengan frekuensi 4 pesan teks/ 

minggu selama enam bulan. Hasil penelitian menunjukkan terjadi penurunan tekanan 

darah sistolik (-7.6mmHg, p:0.0003) dan diastolik (-3.7mmHg p:0.003), penurunan 

serum LDL (-0.05mmol, p:0.009), penurunan serum trigliserida (-0.29mmol, p:0,035), 

penurunan BMI (-0.89kg/m2, p:<0.001) dan lingkar perut (-3.98cm, p:<0.001). Pesan 

teks yang berfokus pada gaya hidup efektif dalam memperbaiki faktor risiko 

kardiovaskular pada pasien PJK.  

Penelitian yang dilakukan Carrillo (2021) menyatakan bahwa pemanfaatan pesan 

teks dilakukan untuk mengoptimalkan program perilaku gaya hidup sehat seperti diet 

dan olahraga pada pasien dengan PJK. Isi pesan teks dapat bersifat personalisasi 

(personal patient care) sehingga lebih efektif. Hal tersebut disesuaikan tujuan yang 

ingin dicapai dan faktor medis pasien. Pesan teks dapat berisi edukasi, motivasi dan 

manfaat kepatuhan terhadap perilaku gaya hidup sehat. Pesan teks ini mengarahkan 

responden untuk melakukan aksi secara spesifik terkait perilaku gaya hidup sehat. Hasil 

penelitian ini melaporkan 90% responden menerima pesan teks ini.  

Pemanfaatan teknologi melalui pesan teks sebagai metode edukasi dapat 

membantu pasien dalam mengelola penyakit kronisnya dengan cara meningkatkan 

kepatuhan terhadap rencana pengobatannya dengan melakukan perubahan gaya hidup 

sehat, meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan obat dan kondisi penyakitnya. 

Pesan teks juga dimanfaatkan sebagai pengingat jadwal minum obat, pengingat untuk 

kontrol ke RS. Pesan teks sebagai metode edukasi menjadi pilihan disebabkan hemat 

biaya, efisien dan cukup menjanjikan dalam meningkatkan partisipasi pasien dalam 

mengelola kesehatan mereka sehingga hasil akhir yang diharapkan adanya peningkatan 

kualitas hidup pasien dan penurunan rehospitalisasi (Ebuenyi et al., 2021). 

 

Telepon 

Penelitian yang dilakukan oleh Wu (2019) memperlihatkan bahwa pasien 

dilakukan follow up dan edukasi melalui telepon setelah dilakukan tindakan PCI saat di 

rumah. Edukasi dan follow up yang diberikan peneliti bersifat individual tergantung 

kebutuhan pasien, penekanan terhadap menjaga gaya hidup sehat dan membantu pasien 

dalam meningkatkan manajemen diri pasien. Frekuensi telepon bervariasi, untuk awal 

dilakukan 1x/ hari, bila tidak ada keluhan, maka frekuensi 2x/ minggu selama 1 bulan. 

Metoda edukasi dengan telepon setelah di rumah secara signifikan meningkatkan 

kepatuhan terhadap gaya hidup sehat dan kualitas hidup. Metoda edukasi melalui 

telepon juga memberikan panduan dan dukungan terhadap pasien. 

Penelitian lain melaporkan bahwa follow up yang dilakukan melalui telepon 

efektif dalam meningkatkan kepatuhan dalam pengobatan pada pasien Hipertensi dan 

Diabetes Mellitus (80%, p<0.0001). Pasien memerlukan motivasi untuk patuh 

mengkonsumsi obat sesuai jadwal. Persepsi dan perilaku pasien mempengaruhi dalam 

kepatuhan terhadap pengobatan. Intervensi melalui telepon ini fokus terhadap perilaku 

kesehatan dan penggunaan obat yang dilakukan 2x/seminggu selama 2 bulan. Konseling 

melalui telepon dengan memberikan intervensi perilaku kognitif dan edukasi secara 

personal dapat meningkatkan motivasi pasien untuk patuh terhadap perawatan diri dan 

pengobatan (Jang et al., 2021). 
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SIMPULAN  

Edukasi berbasis multimedia pada pasien pasca PCI efektif meningkatkan 

kepatuhan dalam pengobatan dan perawatan diri dengan adanya perubahan gaya hidup 

yang lebih sehat. Penerapan intervensi dan edukasi berbasis multimedia/digital menjadi 

solusi dan dapat diterapkan dalam perawatan pasien di rumah. Edukasi yang inovatif 

berbasis multimedia menjadi kekuatan dalam kepatuhan sehingga dapat meningkatkan 

perawatan diri pada pasien dengan penyakit kronis dan efektif dalam pencegahan 

sekunder serta meningkatkan kualitas hidup pasien.  

 

SARAN 

Kunci keberhasilan dalam upaya peningkatan kepatuhan pengobatan dan 

perawatan diri pada pasien pasca PCI adalah pemberian edukasi sebelum dilakukan 

intervensi PCI, sebelum pasien pulang dan selama pasien di rumah. Peneliti 

merekomendasikan edukasi terkait kepatuhan dalam pengobatan dan perawatan diri 

tidak hanya dilakukan di RS tetapi harus berkelanjutan dan komprehensif sampai 

selama pasien di rumah. Salah satu edukasi berbasis multimedia yang dapat diterapkan 

adalah edukasi dengan dengan memanfaatkan aplikasi canggih yang ada di smartphone 

yang mudah diakses oleh sebagian besar pasien pasca tindakan PCI. Pemanfaatan 

aplikasi Whatsapp bisa menjadi pilihan pertama dalam pengembangan pemberian 

edukasi berbasis multimedia terkait kepatuhan pengobatan dan perawatan diri pada 

pasien pasca PCI di Indonesia pada penelitian selanjutnya. 
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